BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Nilai kuat tekan paling optimum untuk molaritas sodium hidroksida 6M,
8M, dan 10M berturut-turut sebesar 26,39 MPa dengan oven curing, 33,15
MPa dengan sealed curing, dan 32,30 MPa dengan sealed curing pada umur
28 hari.

Nilai kuat lentur paling optimum untuk molaritas sodium hidroksida 6M,
8M, dan 10M berturut-turut sebesar 9,55 MPa dengan oven curing, 7,34
MPa dengan oven curing, dan 6,74 MPa dengan sealed curing pada umur
28 hari.

Metode perawatan oven curing merupakan metode yang paling optimum
untuk meningkatkan kuat tekan dan kuat lentur dari benda uji mortar slag
dikarenakan pada umur 7 hari, nilai kuat tekan dan kuat tarik paling
optimum untuk 6M, 8M, dan 10M adalah dengan oven curing.

Nilai kuat tekan rata-rata mortar slag pada umur 7 hari untuk ketiga metode
adalah 11,0 MPa untuk 6M, 11,87 MPa untuk 8M, dan 15,61 MPa untuk
10M, nilai kuat tekan mengalami kenaikan sebesar 7,92% dari 6M ke 8M,
dan 31,55% dari 8M ke 10M.

Nilai kuat tekan rata-rata mortar slag pada umur 14 hari untuk ketiga metode
adalah 14,86 MPa untuk 6M, 18,37 MPa untuk 8M, dan 20,37 MPa untuk
10M, nilai kuat tekan mengalami kenaikan sebesar 23,62% dari 6M ke 8M,
dan 10,89% dari 8M ke 10M.

Nilai kuat tekan rata-rata mortar slag pada umur 28 hari untuk ketiga metode
adalah 22,79 MPa untuk 6M, 27,80 MPa untuk 8M, dan 28,91 MPa untuk
10 M, nilai kuat tekan mengalami kenaikan sebesar 21,97% dari 6M ke 8M,
dan 3,99% dari 8M ke 10M.

Nilai kuat lentur rata-rata mortar slag pada umur 7 hari untuk ketiga metode

perawatan adalah 4,37 MPa untuk 6M, 3,78 MPa untuk 8M, dan 4,39 MPa
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untuk 10M, nilai kuat lentur turun sebesar 13,46% dari 6M ke 8M, dan
mengalami kenaikan sebesar 15,19% dari 8M ke 10M.

Nilai kuat lentur rata-rata mortar slag pada umur 28 hari untuk ketiga
metode perawatan adalah 7,42 MPa untuk 6M, 6,16 MPa untuk 8M, dan
6,22 MPa untuk 10M, nilai kuat lentur mengalami penurunan sebesar
17,04% dari 6M ke 8M, dan mengalami kenaikan sebesar 1,10% dari 8M ke
10M.

Berdasarkan data dengan umur pengujian yang sama, nilai kuat tekan mortar

slag relatif meningkat seiring peningkatan molaritas sodium hidroksida.

5.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya, ada beberapa saran yang dapat diikuti :

1.

Temperatur optimum untuk metode perawatan oven curing dan water curing
belum diketahui, perlu dilakukan kajian lebih lanjut.

Campuran mortar slag mempunyai konsistensi yang kental, sehingga perlu
dilakukan pemadatan yang merata agar meminimalisir rongga udara yang

terperangkap pada benda uji.
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